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ABSTRACT

Twenty growing cross breed etawah buck had been treated with clenbuterol every two days.  Three
levels of clenbuterol, 5, 10 and 20 ìg/kg BW were injected intramuscularly from the thigh side every two
days. The animals were slaughtered and cut into five pieces, thorax, fore limb, loin, flank and hind limb.
The components of  muscle and fat for each component were separated for fat, muscle and bones analysis.
The purpose of the experiment was to investigate the claim that clenbuterol has an  effect on carcass
quality. It is expected that clenbuterol  will  affect fat mobilization through the mechanism of stimulus
respond .  In this experiment clenbuterol does not affect fresh carcass weight and carcasss empty body
weight.  However clenbuterol has the effect on muscle carcass  thigh, thorax  and flank,  indicating protein
formation in the carcass. Further studies showed that clenbuterol affected  the reduction of subcutanous
fat in thigh and flank.  Intermuscular fat of the thorax  was also affected by clenbuterol.  Furthermore
clenbuterol reduced the bones weight.   It can be concluded that clenbuterol works at specific area of the
body, mobilizing the fat and bones follow with protein synthesis.

Key Words: Clenbuterol carcass quality

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh clenbuterolterhadap kualitas karkas.  Dua
puluh kmbing peranakan etawah yang sedang tumbuh diberi perlakuan clenbuterol dengan cara
menyuntikannya secara intramuskuler setiap dua hari pada berbagai dosis, 5, 10 dan 20 ìg/kg bobot
badan.   Separuh bagian karkas kiri tersebut dipotong potong lagi menjadi lima potongan karkas, dada
(thorax), bahu (fore limb), pinggang (loin), perut (flank) dan paha (hindlimb).  Potongan potongan karkas
tersebut kemudian ditimbang secara individual dan kemudian jaringan jaringannya dipisah pisahkan
menjadi komponen komponen otot, lemak (subkutan dan intermuskuler) dan tulang.  Hasil yang diperoleh
menunjukan bahwa clenbuterol tidak mempengaruhi bobot otot karkas segar maupun karkas kosong.
Clenbuterol meningkatkan bobot otot pada potongan potongan karkas dada, paha dan perut,  menurunkan
lemak subkutan pada  paha dan perut dan  lemak intermuskuler pada bagian dada.  Hal ini menunjukan
bahwa clenbuterol bekerja pada daerah daerah tertentu dari tubuh, terjadi mobilisasi lemak dan kalsium
diikuti dengan  sintesa protein.

Kata kunci : Clenbuterol, distribusi karkas
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PENDAHULUAN

Senyawa β-adrenergik agonist diketahui
mampu menstimulasi mobilisasi lemak,
mekanismenya mirip dengan epinephrine.
Dalam penggunaanya di dunia obat obatan
maupun peternakan dikenal sebagai analog dari
epine-phrine atau norepinephrine dan
diperdagangkan dengan nama clenbuterol,
simaterol, ractopa-mine dan salbutamol. Dalam
jaringan adiposa senyawa ephinephrine akan
mengakibatkan lipolisis melalui mekanisme
stimulus-reseptor. Senyawa β−adrenergik
agonist mempunyai efek pemilah (repartioning).
Asam-asam lemak bebas yang dihasilkan akibat
stimulasi β-adrenergik agonist pada jaringan
lemak akan digunakan sebagai sumber energi
alternatif sintesis protein otot  (Ricks et al.,
1984).

Bohorov et al., (1986) mengamati bahwa
pengaruh clenbuterol pada pertumbuhan domba
disebabkan oleh berkurangnya lipogenesis dan
meningkatnya protein karkas. Senyawa
senyawa ini dikenal di pasaran dengan nama
clenbuterol, cimaterol, salbutamol ractopamine
dan nama dagang lainnya. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa senyawa senyawa ini akan
meningkatkan penampilan karakteristik
karkas, peningkatan protein karkas dan
jaringan yang lebih bersih dari lemak (Baker et
al.,1984). Pada domba Moghani, α-adrenergik
agonist  terbutalin dan metaproterenol akan
mengurangi lemak pada ekor gemuknya
(Nourozi et al., 2008).  Pada domba yang masih
dara penambahan 10 mg clenbuterol/kg diet
akan meningkatkan konversi efisiensi pakan
(P<0.02).  Pada sapi muda dengan bobot sekitar
160 kg dan  diberi ransum terbatas dan
kondisinya  mirip tropika kering, pemberian
clenbuterol tidak menunjukan penurunan bobot
badan dibandingkan dengan kontrol yang tanpa
clenbuterol (Sillence et al., 2000).  Senyawa  α-
adrenergic agonist akan meningkatkan
pembentukan protein karkas dan menurunkan
pembentukan jaringan lain seperti jaringan
lemak. Ricks et al., (1984) mengamati hal ini
pada domba, sapi, babi dan ayam. Beerman
(2002) Anderson et al., (1991), Dunshea (1993),
dan Mersmann (2002) juga mengemukakan hal
yang sama.  Stoller et al ., (2003) juga
menemukan bahwa raktopamin akan
memengaruhi kualitas karkas pada berbagai
galur genetik babi. Zhou dan  Han (1994)
menemukan bahwa bobot otot dada pada itik
meningkat sampai 31% sedangkan lemak

subkutan berkurang sampai 23% dan lemak
abdominal 37%.  Half life atau waktu ari
clenbuterol untuk menjadi setengahnya didalam
darah berkisar antara 9-21 jam (Hawkins et al.,
1984). Pada kambing peranakan etawah
clenbuterol secara makro tidak memengaruhi
energi tercerna, urine, metabolisme dan  produk-
si panas.  Pengaruh clenbuterol baru terlihat
pada tingkatan organ tertentu atau seperti
turunnya lemak subkutan dan meningkatnya
bobot karkas kosong.  Ini menunjukan bahwa
clenbuterol memengaruhi jaringan adiposa dan
meningkatkan sintesis protein karkas. Pada
manusia clenbuterol sering disalah gunakan
untuk memperbesar otot, terutama para atlet
dan merupakan salah satu doping yang dilarang.
Pada ternak diharapkan pemberian β-agonist
clebuterol akan meningkatkan kualitas karkas
yang lebih bersih dari lemak (lean carcass).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan enam belas
ekor kambing jantan peranakan etawah  dengan
umur sekitar enam bulan dengan kisaran bobot
badan sekitar 19,71 ± 1,39 kg. Ternak
ditempatkan secara acak dalam kandang
individual yang dilengkapi tempat pakan dan
minum.  Clenbuterol yang digunakan adalah 5
mg/kg bobot badan CB5, 10 mg/kg bobot badan
CB10 dan 20 mg/kg bobot badan CB20 dan
kontrol 0 kg/kg bobot badan CB0.  Dalam
penggunaanya clenbuterol dilarutkan kedalam
100cc NaCl fisiologis.  Penyuntikan clenbuterol
dilakukan secara intramuskuler setiap dua hari
dan dilakukan selama dua bulan.  Pengukuran
parameter metabolik telah diberikan sebelum-
nya (Kiranadi dan Saka 2009).  Ruang urea (urea
space) (Rule et al 1986) digunakan untuk menga-
nalisa lemak dan protein tubuh.  Pengukuran
ruang urea  dilakukan sebelum dan setelah
perlakuan dengan clenbuterol.  Pada akhir dari
perlakuan, hewan dipuasakan satu hari dan
kemudian ditimbang sebelum dipotong.

Hewan dikorbankan nyawanya dilakukan
tanpa pemingsanan dan kemudian  hewan
dikuliti sesuai dengan prosedur analisis karkas.
Semua isi organ seperti paru paru, jantung,
ginjal, hati, kantung empedu, pankreas, limpa,
kantung air seni dan saluran pencernaan
dikeluarkan.  Skrotum dan penis dibebaskan,
lemak internal seperti lemak omentum
mesentrium dipisahkan, termasuk lemak ginjal
dan pelvis.  Bagian utama yang tertinggal

Kiranadi et al  Jurnal Veteriner



418

dinyatakan sebagai karkas segar lalu ditimbang
dan dibungkus.  Setelah karkas disimpan dalam
chiller, karkas ditimbang kembali lalu dibelah
dua pada sumbu median memanjang sepanjang
ruas tulang belakang

Separuh bagian karkas kiri tersebut
dipotong potong lagi menjadi lima potongan kar-
kas menurut metode Thompson (1979) antara
lain dada (thorax), bahu (fore limb), pinggang
(loin), perut (flank) dan paha (hindlimb).
Potongan potongan karkas tersebut kemudian
ditimbang secara individual dan kemudian
jaringan-jaringannya dipisah-pisahkan menjadi
komponen komponen otot, lemak (subkutan dan
intermuskuler) dan tulang.

Analisis data menggunakan analisis sidik
ragam dengan rancangan acak lengkap.  Data
diolah  untuk mengetahui pengaruh perlakuan
dari data pada bobot karkas yang berbeda.

Untuk mendapatkan persamaan linier dari
pengaruh perlakuan terhadap parameter yang
diamati maka data ditransformasikan dalam
logaritma.  Untuk memprediksi pengaruh
perlakuan pada bobot karkas yang sama, maka
data logaritma yang diperoleh ditransformasi-
kan dalam antilogaritma. Pengaruh antar
perlakuan terhadap peubah yang diukur
menggunakan Duncan Multiple Range Test.
Grafik dibuat dengan menggunakan Microsoft
Excell 2007.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot karkas kosong dan segar ditimbang
untuk setiap perlakuan dan hasilnya disajikan
dalam Tabel 1.

Tabel 1.Pengaruh clenbuterol terhadap bobot tubuh kosong dan berat karkas kambing Peranakan
Etawah jantan.

Parameter Kontrol CB-5 CB-10 CB-20

——————————————log———————————————
Bobot tubuh kosong (kg) 1,3362 1,3427 1,3348 1,3487
Bobot karkas segar (kg) 1,0970 1,1064 1,1057 1,1176

——————————————antilog——————————————
Bobot tubuh kosong (kg) 21,69 + 1,06 22,01 + 1,78 21,62 + 1,33 22,32 + 1,09
Bobot karkas segar (kg) 12,50 + 0,62 12,78 + 1,42 12,76 + 1,14 13,11 + 0,70

Keterangan : Disesuaikan pada rataan geometris bobot potong 24,46 kg, tidak menunjukkan beda nyata antar
perlakuan. CB-5 : clenbuterol 5 μg/kg bb;  CB-10 :clenbuterol 10 μg/kg bb; CB-20: clenbuterol 20 μg/kg bb

Tabel 2.Pengaruh clenbuterol terhadap berat otot, lemak subkutan, lemak intramuskular dan
tulang pada karkas kambing Peranakan Etawa jantan.

Parameter Kontrol CB-5 CB-10 CB-20

——————————————————log——————————————————
BO (g) 3,6321A 3,6704B 3,6733 B 3,6725 B

BLS (g) 2,3799a 2,2274ab 2,0705B 2,2055b

BLI (g) 2,5942 2,5845 2,5285 2,6201
BT (g) 3,1134 A 3,0054 B 3,0174 B 2,9813 B

—————————————————antilog—————————————————
BO (g) 4286,96 + 246,93 4681,96 + 562,30 4713,47 + 431,75 4704,27 + 223,45
BLS (g)   168,82 +   27,91   168,82 +   38,79   117,62 +   47,55   160,53 +   28,25
BLI (g)   384,17 +   39,49   384,17 +   52,52   337,64 +   59,36   416,98 + 110,21
BT (g) 1298,00 +   46,21 1012,46 + 103,47 1040,80 + 190,88   957,86 +   74,14

Keterangan : Disesuaikan pada rataan geometris berat setengah karkas (kiri) 6348,22 g.  BOK (berat otot), BLSK
(berat lemak subkutan), BLIK (berat lemak intramuskular), BTK (berat tulang). Superskirp huruf
yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05), huruf besar superskrip
menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01). CB-5: clenbuterol 5 μg/kg bb;  CB-10: clenbuterol
10 μg/kg bb; CB-20: clenbuterol 20 μg/kg bb.
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Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat
bahwa clenbuterol tidak memengaruhi bobot
tubuh kosong dan bobot karkas segar.   Untuk
itu diperlukan detail investigasi terhadap
kualitas karkas yang diakibatkan oleh
clenbuterol. Detail analisis bobot otot, lemak dan
tulang  karkas  kambing yang diberi clenbuterol
disajikan dalam Tabel 2. Berdasarkan data pada
Tabel 2 menunjukkan bahwa secara nyata

(p<0,05) terjadi peningkatan bobot otot,
penurunan bobot lemak subkutan dan
penurunan  bobot  total tulang.  Lemak
intermuskuler tidak mengalami perubahan yang
nyata.  Apabila diplotkan  bobot otot karkas
terhadap konsentrasi clenbuterol, perbedaan
tersebut terlihat secara nyata (p<0,05) dan
mempunyai hubungan Y = 0,09X2 + 0,061X
+3,582 dengan R2 = 0.958 (Gambar 1).

Clenbuterol tidak mengakibatkan
perbedaan pada bobot tubuh kosong dan karkas
segar, tetapi memberikan pengaruh yang nyata
pada pertumbuha otot karkas.  Pada CB-10 bobot
otot karkas  naik secara maksimum.  Hal ini
selaras dengan pendapat Mersman (2002) yang
menyatakan bahwa clenbuterol atau cimaterol
meningkatkan bobot otot.  Clenbuterol dapat
meningkatkan bobot daging tanpa lemak karkas
(lean) pada sapi muda.  Beerman et al., (1987)
menemukan bahwa α-agonist menyebabkan
hipertropi otot.  Pada tikus clenbuteol
meningkatkan sintesis protein.  Pada CB-20
terjadi penurunan  bobot otot, lemak subkutan
meningkat, demikian juga lemak  intermus-
kuler, sekalipun tidak berbeda nyata. Bobot
tulang karkas juga menunjukan pola yang sama,
berkurang dan mencapai bobot terendah pada
CB-10.   Pengaruh clenbuterol terhadap lemak
subkutan dapat dilihat pada grafik antara bobot
lemak subkutan terhadap dosis clenbuterol
ditunjukan  pada Gambar 2.dan peningkatan
lemak subkutan.

Terlihat hubungan yang sangat erat Y=
0,071X2 -0,427X + 0,2750 dengan R2 = 0,908.
Temuan ini menunjukan bahwa bahwa
clenbuterol memengaruhi mobilisasi lemak
subkutan.  Pengaruh clenbuterol terhadap
tulang karkas dapat dilihat pada grafik antara
bobot lemak subkutan terhadap clenbuterol
dapat dilihat pada Gambar 3.

Fenomena di atas adalah hal yang biasa
pada proses mekanisme stimulus-response yang
melibatkan stimulant (clenbuterol) dan reseptor
(reseptor α-adrenergik).  Umpan balik mulai
terjadi sehingga clenbuterol tidak lagi sensitif
terhadap reseptornya.  Chikhou et al., (1993)
mendapatkan bahwa pada sapi jantan kebiri
peristiwa down regulation (desensitivasi) tidak
terjadi pada otot kerangka melainkan pada
jaringan adiposa.

Gambar 1: Logaritma bobot otot karkas
terhadap konsentrasi clenbuterol

Gambar 2: Logaritma bobot lemak subkutan
terhadap konsentrasi clenbuterol

Gambar 3 : Logaritma bobot tulang karkas
terhadap konsentrasi clenbuterol.
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Perubahan distribusi komponen komponen
karkas:

Distribusi Otot Karkas. Distribusi
karkas pada potongan potongan dada, bahu,
pinggang, perut dan paha  disajikan pada
Tabel 3.

Dari Tabel 3  terlihat perbedaan nyata
(p<0,05) pada otot dada dan sangat nyata (p<0,01)
pada otot perut dan paha.  Dibandingkan dengan
control, bobot otot  pada potongan dada kambing
yang diberi clenbuterol pada CB-5 meningkat
13,8%, pada CB-10 meningkat 9,2% dan pada
CB-20 meningkat 8,8%. Perubahan yang
signifikan ini ditunjukan oleh hubungan
persamaan kuadratik Y= - 0,0145X2 + 0,0816X
+ 3,1378 dengan harga R2 = 0,754 dan  grafiknya
disajikan  pada Gambar  4.  Pada bobot otot paha
terjadi perbedaan yang nyata dan mengikuti
persamaan kuadratik Y= -0,004X2 + 0,0353X +
3.0829 dengan R2 = 0.8617 dan  grafiknya
disajikan  pada Gambar  5.

Bobot otot paha pada perlakuan CB-5 belum
terlihat jelas kenaikannya dan tidak berbeda
nyata dibandingkan kontrol.  Akan tetapi pada
CB-10 dan CB-20 masing masing terjadi
kenaikan  10,9% dan 9,5%.  Belum meningkat-
nya secara significant pada CB-5 menunjukan
bahwa pada konsentrasi ini clenbuterol belum
memengaruhi metabolisme lemak. Jika
diperhatikan lebih jauh sekalipun tidak ada
perbedaan yang nyata pada otot pinggang akan
tetapi dibandingkan kontrol relatif terjadi
peningkatan sebesar 4,2%, 13,1%, dan 1,0%

masing-masing pada CB-5, CB-10 dan CB-20.
Hal ini selaras dengan penemuan Ricks et al.,
(1984) bahwa clenbuterol akan meningkatkan
luas otot mata rusuk pada sapi sebesar 11%.
Temuan Miller et al., (1988) juga menguatkan
bahwa clenbuterol akan meningkatkan luas otot
mata rusuk sapi  sebesar 18%.  Pada potongan
perut, meskipun tidak  berbeda nyata namun
pemberian clenbuterol pada perlakuaan CB-5,
CB-10 dan CB-20 memberikan  peningkatan
sebesar 24,8%, 23,5% dan 28,1%.   Chickou et
al., (1993) menemukan bahwa penambahan
cimmaterol pada bobot hidup sapi 275, 38 dan
475 kg akan meningkatkan potongan flank dan
fillet.

Distribusi Lemak Subkutan. Bobot
lemak subkutan pada berbagai potongan karkas
diberikan pada Tabel 4, hanya terjadi perbedaan
yang nyata pada penurunan  bobot lemak perut
dan bobot lemak paha, akan tetapi tidak berbeda
nyata pada potongan bahu, dada dan pinggang,
sekalipun lemak subkutan pada potongan  dada
dan bahu, terjadi kecenderungan pengurangan
bobot  lemak subkutan pada potongan potongan
tersebut.  Jika dihitung secara persentase terjadi
penguranngan pada perlakuan CB-5, CB-10 dan
CB-20  masing masing pada dada sekitar 49,5%,
61,4% dan 49,8% sedangkan pada paha masing
masing sekitar 36%, 53,7% dan 52% .

Pada potongan pinggang terjadi pening-
katan bobot lemak subkutan dan tertinggi pada
CB-20 yang mencapai 863,2%.  Apabila dilihat
secara grafik, bobot lemak subkutan pada

Tabel 3.Pengaruh clenbuterol terhadap berat otot pada potongan dada, bahu, pinggang, perut dan
paha kambing Peranakan Etawa jantan.

Potongan Kontrol CB-5 CB-10 CB-20

—————————————————log———————————————————
Dada (g) 3,2364--a 3,2926B 3,2746 B 3,2728 B

Bahu (g) 2,8175 2,8376 2,8248 2,8484
Pinggang (g) 2,4137 2,4317 2,4671 2,4179
Perut (g) 2,5243 a 2,6204 B 2,6159 b 2,6316 B

Paha (g) 3,1173 a 3,1280 B 3,1621 B 3,1568 B

————————————————antilog——————————————————
Dada (g) 1723,29 + 114,43 1961,40 + 252,04 1881,91 + 175,58 1874,31 + 71,60
Bahu (g)   656,95 +   46,97   688,05 +   78,37   668,05 +   50,64   705,38 + 53,04
Pinggang (g)   259,23 +   21,46   270,20 +   43,10   293,19 +   62,42   261,74 + 26,46
Perut (g)   334,39 +   38,35   417,26 +   33,34   412,97 +   67,15   428,18 + 32,33
Paha (g) 1310,11 +   61,05 1342,78 + 173,22 1452,43 + 117,21 1434,88 + 96,57

Keterangan : Disesuaikan pada rataan geometris berat setengah karkas (kiri) 6348,22 g, bobot otot karkas
4593,03 g. Superskirp huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata (P<0,05),
huruf besar superskrip menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01). CB-5: clenbuterol 5
μg/kg bb;  CB-10: clenbuterol 10 μg/kg bb; CB-20: clenbuterol 20 μg/kg bb
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potongan perut sekalipun berbeda nyata
mempunyai  hubungan kuadratik yang lemah
yakni Y=0,081X2-0,4116X + 1,9026 (Gambar 6)
dengan R2= 0,473. Hal ini menunjukkan bahwa
penambahan clenbuterol memberikan perbedaan
yang nyata terhadap lemak subkutan namun
tidak memberikan hubangan matematis.

Distribusi lemak intermuskuler.
Distribusi lemak intermuskuler disajikan pada
Tabel 5.  Pada potongan dada, bahu, pinggang,
perut dan paha bobot setengah karkas tidak
berbeda  nyata.  Sekalipun tidak berbeda nyata
lemak intermuskuler pada potongan dada pada
CB-5, CB-10 dan CB-20 lebih kecil dibandingkan
kontrol.  Pada dada terjadi pengurangan bobot
berturut turut 11,4%, 7,4% dan 3,2%.  Pada
bahu 50,4%, 8,3% dan 11,3%.  Pada potongan
pinggang CB-5 akan menaikan lemak
intermuskuler sebesar 15.91%  akan tetapi
menurun 11.25% pada CB-10 dan 45.86% pada
CB-20.  Pada potongan perut  intermus-kuler
pada CB-5 tidak terjadi perbedaan yang nyata,
akan tetapi pada CB-10 dan CB-20 terjadi
penurunan masing masing 8.31% dan  35.38%.
Grafik bobot lemak intermuskuler terhadap
clenbuterol potongan setengah karkas yang lain
(nyata) dapat dilihat pada Gambar 8.  Terjadi
hubungan kuadratik Y=0,226X2-0,108X+ 2,4119
dengan R2= 0,7328.

Pada potongan pinggang dan perut
perlakuan CB-5 dan CB-10 cenderung

Gambar 5: Logaritma potongan otot paha
terhadap konsentrasi clenbuterol

Gambar 4: Logaritma bobot otot potongan  dada
terhadap konsentrasi clenbuterol.

Tabel 4. Pengaruh clenbuterol terhadap berat lemak subkutan pada potongan dada, bahu, pinggan,
perut dan paha kambing Peranakan Etawa jantan.

Potongan Kontrol CB-5 CB-10 CB-20

————————————————-log—————————————————
Dada (g) 2,1270 1,8305 1,7133 1,8278
Bahu (g) 1,4414 1,2475 1,1071 1,1228
Pinggang (g) 0,3219 0,1863 0,5116 0,3039
Perut (g) 1,5336ab 1,5189ab 1,2823a 1,5920b

Paha (g) 1,6185a 1,5958b 1,4059b 1,5676b

———————————————-antilog———————————————-
Dada (g) 133,98 + 32,53 67,69 + 31,73 51,68 + 39,44 67,26 + 12,11
Bahu (g)   27,63 +   2,59 17,68 + 10,34 12,80 +   4,99 13,27 +   5,25
Pinggang (g)     2,09 +   0,04   1,53 +   1,46   3,25 +   2,96 20,13 + 15,95
Perut (g)   34,33 +   8,14 33,03 + 10,01 19,16 +   5,11 39,08 + 16,84
Paha (g)   41,54 +   8,51 39,42 + 12,02 25,46 +   4,62 36,94 +   6,01

Keterangan : Disesuaikan pada rataan geometris berat setengah karkas (kiri) 6348,22 g, bobot lemak subkutan
karkas 166,28 g. Superskirp huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda nyata
(P<0,05), huruf besar superskrip menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01). CB-5:
clenbuterol 5 μg/kg bb;  CB-10: clenbuterol 10 μg/kg bb; CB-20: clenbuterol 20 μg/kg bb.
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dada  tidak terpengaruh secara nyata oleh
perlakuan clenbuterol. Pada potongan dada
terlihat perubahan bobot lemak intermuskular.
CB-5 mengurangi bobot 17,8%, CB-10 = 16,3%
dan CB-20=  27,2%. Demikian juga pada
potongan tulang bahu, CB-5, CB-10 dan CB-20
mengurangi bobot lemak intermuskuler masing
masing  23,8%, 33,5% dan 29,9%. (P<0.05).
Perbedaan nyata terlihat pada bobot tulang
potongan pinggang, CB-5, CB-10 dan CB-20 dan
menyebabkan penurunan bobot masing masing
sebesar 22,2%, 22,3% dan 36,9%.  Seperti yang
disajikan pada Gambar 9. Terjadi perbedaan
nyata dan mengikuti persamaan kuadrati Y=
0,044 X2 + 0,0823X +2,0345 dengan R2= 0,901.
Pada potongan paha terjadi pengurangan sebesar
27,1%, 18,9% dan 28% (P<0.01).

Tabel 5. Pengaruh clenbuterol terhadap berat lemak intermuskuler  pada potongan dada, bahu,
pinggang, perut dan paha kambing Peranakan Etawa jantan.

Potongan Kontrol CB-5 CB-10 CB-20

————————————————-log———————————————————-
Dada (g) 2,3257a 2,3200a 2,2893B 2,3742c

Bahu (g) 1,4232 1,2034 1,5016 1,3163
Pinggang (g) 1,2614a 1,3933b 1,4027b 1,0491c

Perut (g) 1,7612a 1,8052a 1,9503b 1,5122c

Paha (g) 1,7436 1,7645 1,7050 1,7953
————————————–———-antilog—————————————————-

Dada (g) 211,67 + 22,65 208,91 + 24,51 195,60 + 29,30 236,70 + 57,00
Bahu (g)   26,50 +   9,46   15,98 +   8,05   31,74 +   7,38   20,72 +   8,17
Pinggang (g)   18,26 +   7,34   24,74 +   4,35   25,27 + 13,18   11,20 +   7,15
Perut (g)   57,71 + 27,20   63,85 + 25,11   89,18 + 28,13   32,52 + 19,76
Paha (g)   55,41 + 18,39   58,15 + 22,06   50,70 + 14,20   62,41 + 16,19

Keterangan : Disesuaikan pada rataan geometris berat setengah karkas (kiri) 6348,22 g, bobot lemak subkutan
karkas (kiri) 166,28 g. Superskirp huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan beda
nyata (P<0,05), huruf besar superskrip menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (p<0,01). CB-
5: clenbuterol 5 μg/kg bb;  CB-10: clenbuterol 10 μg/kg bb; CB-20: clenbuterol 20 μg/kg bb.

Gambar 6. Logaritma bobot lemak subkutan
potongan perut terhadap konsentrasi clenbuterol

meningkatan  lemak intermuskuler.  Perlakuan
CB-5 pada pinggang, terjadi kenaikan lemak
intramuskuler sebesar  35% dan 48,4%, dan
pada CB-20 terjadi penurunan sebesar 43,6%
(Gambar 9).  Pada potongan perut terjadi
kenaikan sebesar 10,6% dan 54,5% dan
pengurangan terjadi  pada CB20 sebesar 38,7%
seperti yang disajikan dalam Gambar 8.  Grafik
mengikuti persamaan Y=0,1214X2 + 0,5441X +
0,8266 dengan R2= 0,964. Kecenderungan
naiknya lemak intermuskuler pada pinggang
dan  perut ini disatu sisi mungkin diakibatkan
oleh meningkatnya asupan pakan dan dilain hal
belum berfungsinya clenbuterol menstimulasi
degradasi lemak pada daerah ini.

Distribusi Tulang Karkas. Pada
potongan setengah karkas yang sama, potongan

Gambar 7.  Bobot lemak intermuskuler
potongan dada terhadap konsentrasi clenbuterol

Jurnal Veteriner Desember 2012 Vol. 13 No. 4: 416-424



423

Walaupun daerah potongan karkas  yang
dipengaruhi clenbuterol berbeda beda, jelas
terlihat bahwa clenbuterol dapat memengaruhi
mobilisasi tulang.  Hal ini biasa pada proses
seluler, karena Ca selalu diperlukan pada proses
tersebut.  Sumber Ca terbesar adalah  tulang.
Pengurangan bobot tulang mengarah pada
bagian belakang (hind sadle) yakni potongan
pinggang dan paha.    Tidak berpengaruhnya
clenbuterol pada berbagai potongan juga
ditemukan pada domba.  Penambahan satu ppm
tidak memberikan perbedaan yang nyata pada
tulang bagian paha, tetapi tidak nyata pada
tulang potongan pinggang (loin), rusuk (rack),
bahu termasuk leher (shoulder) Schackelford et
al., (1992).

SIMPULAN

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa dosis penggunaan
clenbuterol yang terbaik adalah pada
konsentrasi 10 μg/kg bobot badan. Pada
konsentrasi ini terjadi peningkatan otot yang
optimal terutama di bagian paha yang masuk
dalam kategoridaging dengan harga mahal,
serta di bagian dada dan perut. Pemberian
clenbuterol pada konsentrasi 10 μg/kg bobot
badan akan menurunkan lemak subkutan pada
bagian paha dan perut, lemak intermuskular
pada bagian dada. Clenbuterol juga menurun-
kan berat tulang pada bagian pinggang dan
paha.  Ini menunjukkan bahwa clenbuterol
memengaruhi jaringan adiposa dan
meningkatkan sintesis protein karkas.
Clenbuterol pada kambing jantan  peranakan
etawah berespon sensitif pada metabolisme
lemak.

Gambar 8. Bobot lemak intermuskuler potongan
pinggang

Gambar 9. Logaritma bobot tulang potongan
pinggang terhadap konsentrasi clenbuterol
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